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Abstract :
The aims of this research are: 1) to identity the significance of PowerPoint

presentation utilization on the mathematics achievement of the students of elementary school, 2) to
depict the significance of the students’ learning styles on mathematics achievement of the students of
elementary school, and 3) to identity the presence of interaction between the students’ learning styles
and the utilization of PowerPoint presentation on the mathematics achievement of the students of
elementary school. Pilot instructional design is the PowerPoint — utilizing one, while the control design
is the conventional one. Learning styles includes: visual, auditorial and Kinesthetic learning styles. The
population of this research is students of elementary schools in Madiun Municipality. The results of
the research are: 1) the PowerPoint utilization in math class can significantly increase the students’
achievement, 2) the students’ learning styles significantly influence the students’ achievement.
The visual learning styles are stronger than auditorial and kinesthetic which similar, and 3) there is
interaction between conventional and attested students’ learning styles. Under conventional learning
strategy, students’ learning styles do not influence the student achievement. Under the pilot learning
strategy by utilizing PowerPoint presentation, the students’ learning styles influence the students’
achievement. Kinesthetic and auidtorial learning styles similarly influence the students’ achievement,
but visual learning style results in a better students’ achievement. The utilization of the PowerPoint
presentation program does not significantly influence the achievement of the students with visual and
kinesthetic learning styles, but it significantly influences the achievement of the students with
auditorial learning style.

Key words : The Mathematics Achievement of The Students of Elementary School,
Powerpoint Class Presentation, and The Basis of The Students’ Learning Styles

PENDAHULUAN

Prestasi belajar adalah sebuah kecakapan atau keberhasilan yang diperoleh
seseorang setelah melakukan sebuah kegiatan dan proses belajar sehingga dalam diri
seseorang tersebut mengalami perubahan tingkah laku sesuai dengan kompetensi
belajarnya. Prestasi belajar matematika adalah sebuah kecakapan atau keberhasilan
yang diperoleh seseorang setelah seseorang tersebut belajar matematika baik pada
aspek kognitif, afektif maupun psikomotoriknya sesuai dengan kompetensi materi
pokok bahasan matematika yang dipelajari. Prestasi belajar dalam penelitian ini
diperoleh melalui nilai tes hasil belajar pokok bahasan pecahan.

Salah satu program komputer yang sesuai untuk presentasi adalah program
PowerPoint. PowerPoint dapat digunakan untuk mengembangkan metode
pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar. Menurut Muklas & Thoyyib
(2005), PowerPoint merupakan program unggulan dalam pembuatan slide presentasi.
Dengan mengenal berbagai kemampuan yang dimiliki program ini, diharapkan untuk
dapat meningkatkan produktivitas maupun kualitas pembelajaran dan dapat
mengembangkannya untuk aplikasi lain. Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan
pembelajaran  konvensional adalah pembelajaran matematika yang tidak
memanfaatkan PowerPoint sehingga perlu dikembangkan dengan menggunakan
PowerPoint.

Menurut Lindy Petersen (2004) pada umumnya pemandangan dalam
Sekolah menunjukkan gambaran yang sangat kompleks, bagaikan segelas cocktail



yang terdiri dari berbagai jenis kepribadian, potensi, latar belakang kehidupan, serta
masalah belajar. Gambaran tersebut terasa lebih kompleks lagi karena para guru juga
membawa aneka ragam kepribadian, selera, serta berbagai resep yang mereka peroleh
dari pengalaman mereka mengajar sebelumnya. Para guru mengharapkan suatu hasil
campuran cita rasa dan tekstur yang lezat yang bisa dinikmati baik oleh para siswa
maupun para guru. Para guru mengharapkan adanya resep yang bisa dijadikan
tuntunan untuk mencapai hasil akademik bagi siswa-siswanya sekaligus mendorong
timbulnya kematangan pribadi dan hubungan sosial di dalam kelas.

Gaya belajar siswa adalah suatu cara yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat
merasakan belajar yang nyaman dan menyenangkan. Bobbi DePorter & Mike
Hernacki (2000) menjelaskan bahwa terdapat tiga gaya belajar yang dominan dimiliki
siswa yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar visual adalah cara mudah
untuk belajar dengan melihat yaitu mengandalkan penglihatan. Gaya belajar
auditorial adalah cara mudah untuk belajar dengan mendengarkan yaitu
mengandalkan pendengaran. Gaya belajar kinestetik adalah cara mudah untuk belajar
dengan bergerak, bekerja dan menyentuh yaitu mengandalkan praktik gerakan tubuh.

METODE

Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan PowerPoint dalam pembelajaran
terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari gaya belajar siswa digunakan
metode penelitian eksperimental semu - kausal komparatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa sekolah dasar di Kota Madiun tahun ajaran 2007/2008.
Jumlah siswa sekolah dasar di Kota Madiun kurang lebih 22.410 siswa yang tersebar
pada 76 SD Negeri dan 7 SD Swasta. Berdasarkan hasil cluster random sampling,
sekolah dasar yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa dari SDN
03 Kanigoro, SDN 02 Taman, SDK Santo Yusuf dan MI Bakti Ibu. SDN 03 Kanigoro
dan SDN 02 Taman sebagai sampel untuk sekolah dasar negeri. SDK Santo Yusuf
dan MI Bakti Ibu sebagai sampel untuk sekolah dasar swasta. Berdasarkan urutannya
maka 42 siswa SDN 03 Kanigoro dan 48 siswa SDK Santo Yusuf ditetapkan sebagai
kelas eksperimen sementara 16 siswa SDN 02 Taman dan 12 siswa MI Bakti Ibu
sebagai kelas kontrol.

HASIL PENELITIAN

Uji coba instrumen tahap pertama dilakukan di SDN 01 Patihan Kota Madiun
dengan peserta 38 responden dan tahap kedua dilakukan di MI Fathul Ulum dengan
peserta 53 responden. Hasil uji coba menunjukkan bahwa instrumen penelitian (tes
dan angket) baik dan bisa digunakan untuk penelitian.

Data kemampuan awal yaitu data hasil belajar pokok bahasan berhitung
digunakan untuk uji keseimbangan. Uji t digunakan untuk uji keseimbangan dengan
prasyarat populasi normal dan homogenitas. Hasil uji normalitas berdasarkan
kemampuan awal pada kelas kontrol diperoleh L, = 0,130 dan L ., = 0,161
sehingga L < L., dan H diterima. Hasil uji normalitas berdasarkan kemampuan
awalpada kelas kontrol diperoleh L, = 0,068 dan L, ., = sehingga L, <L, dan
H, diterima. Hal ini berarti sampel siswa kelas kontol dan sampel siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
variansi kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan kemampuan awal diperoleh
=1,164 dan = sehingga < dan H, diterima. Hal ini berarti variansi kelas kontrol dan
variansi kelas eksperimen adalah sama atau homogen. Berikut hasil uji keseimbangan
dengan uji t dan prasyarat populasi normal dan homogen:

Uji Kessimbangan | Dk teve | topasa | Keputusan | Kesimpulan
Kelas K ontrol
VS 116 | 1.55 1.96 Hp diterima Seimbang
Eelas Eksperimen




Setelah uji normalitas, homogenitas, independensi dilakukan uji variansi. Hasil
analisis variansi hasil belajar pokok bahasan pecahan adalah sebagai berikut.

I Dk | EBK Fim | Foa | Keputusan | Kesimpmlan
Pembelajaran (4)| 300.612| 1 | 308,612 1457 | 6,85 | Hs ditolak |Ada Pengaruly
Gaya Belajar (B) | 720.671| 2 | 360,336 1,695 | 4,08 | Ho ditolak |Ada Pengaruhy
Interaksi (AB) | 1614.956| 2 | 807.478 3,799 | 4,908 | Foditolak | Ada Interalisi
Galat (G) 20831636 98 | 212,568
Total 23476,873| 103

Berdasarkan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama H,, H

H

0AB, 0AB

ditolak, maka perlu dilakukan uji lanjut pasca anava yaitu uji komparansi ganda.

a. Uji komparasi antar baris

Uji komparasi antar baris tidak perlu dilakukan, cukup dengan melihat rataan
marginalnya. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini hanya terdapat dua kategori
pada efek baris. Berikut tabel rataan dan rataan marginal.

: Gava Belajar P
P aran e Anditorial Kinesterk | 2 iaan Marginal
Konvensional | 43.60 3071 5325 4038
Pengembangan | 64.61 5105 4675 55.05
Rataan Margiml | 61.60 4808 48.05

Berdasarkan data rataan marginal dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pengembangan lebih baik daripada pembelajaran konvensional.

Uji komparasi antar kolom

Berdasarkan tabel rataan dan rataan marginal di atas maka dapat diperoleh
hasil perhitungan komparasi rataan antar kolom disajikan dalam tabel berikut:

KDT]‘EEI;IESi [;—x_}' R'm:nl_ﬂii Fae | Kritik |Keputusan |Eesimpulan
A VS | 18523 1033|1793 | 6,14 |Hoditolak | a4, < 4.
i, vs py | 186,03 1653 | 1126 | 6.14 | Hp ditolak | w, = u,
-'ul VE .'u_i I}I}I}I}Q ].jl}ﬁ DDDI} ﬁ'l'l' H:, diteﬂmE #: = #3

Uji komparasi antar sel

Berdasarkan tabel rataan dan rataan marginal di atas maka dapat diperoleh

hasil perhitungan komparasi rataan antar sel disajikan dalam tabel berikut:

szg;asi -5 Md,_nl_—;l__j Fy | Kiitk Kepohmn [Kesmpuan
L, vs | 166,152 72880 | 2.280 | 1143  H diterima | 4, = 4,
A, vs g, | 93,123 035655 | 0,974 | 1145 H, diterima | u, = u,
i, Vs o, | 508052 83500 | 6,084 | 1145 Hoditerima | u, = u,
A, ve o, | 183873 12042 | 13269 | 1145 H, ditolak A, 2 b,
L VS i | 318080 20,143 138411 1145 H ditolak | i, = 4,
Ly VS i, | 18490 18470 | 1.001 | 1145 Hydterima | 4 = o,
A, vs g, | 441420 49371 | 8041 | 1145 Hyditerima | g = g,
Mo Vs g, | 413716 33551 (11637 | 1145 H, ditolak TP T
Mavs g, | 42230 66427 | 0.636 | 1145  H, diterima | w4y = oy

Berdasarkan rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dan uji
komparasi antar baris disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran (dengan
pemanfaatan PowerPoint dan tanpa pemanfaatan PowerPoint) terhadap prestasi
belajar. Selanjutnya berdasarkan uji rataan marginalnya pembelajaran konvensional
yaitu 40,38 lebih kecil daripada rataan marginal pembelajaran pengembangan yaitu
55,05 dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pengembangan lebih baik daripada
pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan PowerPoint
dalam pembelajaran lebih baik daripada tanpa memanfaatkan PowerPoint.

Berdasarkan analisis variansi dua jalan dan hasil uji komparasi antar kolom

disimpulkan bahwa:

a. Ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar pada kelompok siswa
dengan gaya belajar visual dan prestasi belajar pada kelompok siswa dengan gaya



belajar auditorial. Berdasarkan rataan marginalnya prestasi belajar pada kelompok
siswa dengan gaya belajar visual yaitu 61,69 lebih baik daripada prestasi belajar
pada kelompok siswa dengan gaya belajar auditorial yaitu 48,08. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran pengembangan yaitu pembelajaran dengan
pemanfaatan PowerPoint mempunyai pengaruh yang lebih untuk siswa dengan
gaya belajar visual daripada siswa dengan gaya belajar auditorial.

Ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar kelompok siswa
dengan gaya belajar visual dan prestasi belajar pada kelompok siswa dengan gaya
belajar kinestetik. Berdasarkan rataan marginalnya prestasi belajar pada kelompok
siswa dengan gaya belajar visual yaitu 61,69 lebih baik daripada prestasi belajar
pada kelompok siswa dengan gaya belajar Kinestetik yaitu 48,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran pengembangan yaitu pembelajaran dengan
pemanfaatan PowerPoint mempunyai pengaruh yang lebih baik untuk siswa
dengan gaya belajar visual daripada siswa dengan gaya belajar kinestetik.

Tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar pada kelompok
siswa dengan gaya belajar auditorial dan prestasi belajar pada kelompok siswa
dengan gaya belajar kinestetik. Hal ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini
pemanfaatan PowerPoint dalam pembelajaran mempunyai efek yang tidak terlalu
berbeda untuk siswa dengan gaya belajar auditorial maupun siswa dengan gaya
belajar kinestetik.

Berdasarkan analisis dua jalan disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara

pembelajaran (konvensional dan pengembangan) dengan gaya belajar siswa (visual,
auditorial, dan kinestetik) ditinjau dari prestasi belajar matematika. Interaksi tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut.

a.

Tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran konvensional dan
prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar auditorial yang mendapat
pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi mungkin karena guru mengajar
berdasarkan pengalaman dan kemampuan mengajarnya selama bertahun-tahun
sehingga pembelajaran konvensional dapat diterima oleh siswa dengan gaya
belajar visual maupun siswa dengan gaya belajar auditorial.

Tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran konvensional dan
prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik yang mendapat
pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi mungkin karena guru mengajar
berdasarkan pengalaman dan kemampuan mengajarnya selama bertahun-tahun
sehingga pembelajaran konvensional dapat diterima oleh siswa dengan gaya
belajar visual maupun siswa dengan gaya belajar Kinestetik.

Tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran konvensional dan
prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik yang mendapat
pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi mungkin karena guru mengajar
berdasarkan pengalaman dan kemampuan mengajarnya bertahun-tahun sehingga
pembelajaran konvensional dapat diterima oleh siswa dengan gaya belajar
auditorial maupun siswa dengan gaya belajar kinestetik.

. Ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa

dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran pengembangan dan
prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar auditorial yang mendapat
pembelajaran pengembangan. Berdasarkan rataannya, prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran pengembangan
yaitu 64,61 lebih baik daripada prestasi belajar pada kelompok siswa dengan gaya
belajar auditorial yang mendapat pembelajaran pengembangan yaitu 51,05.
Dengan demikian, pembelajaran dengan pemanfaatan PowerPoint lebih baik untuk
kelompok siswa dengan gaya belajar visual daripada kelompok siswa dengan gaya



belajar auditorial. Untuk siswa dengan gaya belajar auditorial, dalam
pembelajaran, lebih baik menggunakan metode ceramah.

. Ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika siswa
dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran pengembangan dan
prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar kinestetik yang mendapat
pembelajaran pengembangan. Berdasarkan rataannya, prestasi belajar matematika
pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran
pengembanganyaitu 64,61 lebih baik daripada prestasi belajar pada kelompok
siswa dengan gaya belajar kinestetik yang mendapat pembelajaran pengembangan
yaitu 46,75. Dengan demikian, pembelajaran dengan pemanfaatan PowerPoint
lebih mengutungkan siswa dengan gaya belajar visual daripada siswa dengan gaya
belajar kinestetik. Hal tersebut terjadi mungkin disebabkan oleh kurangnya
penggunaan metode pembelajaran yang menarik siswa dengan gaya belajar
Kinestetik pada kelas eksperimen.

. Tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar auditorial yang mendapat pembelajaran pengembangan
dan prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar Kinestetik yang
mendapat pembelajaran pengembangan. Dengan demikian, pemanfaatkan
PowerPoint dalam pembelajaran matematika mempunyai pengaruh yang sama
pada siswa dengan gaya belajar auditorial maupun kinestetik. Hal ini dapat terjadi
karena penyusunan rencana pembelajaran yang digunakan mempunyai pengaruh
yang sama antara siswa dengan gaya belajar auditorial dan siswa dengan gaya
belajar kinestetik.

. Tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar visual yang mendapat pembelajaran konvensional dan
prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar visual yang mendapat
pembelajaran pengembangan. Dengan demikian, pemanfaatan PowerPoint dalam
pembelajaran matematika tidak mempengaruhi prestasi siswa dengan gaya belajar
visual secara signifikan. Hal ini terjadi pembelajaran konvensional sudah
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi sehingga juga mengguntungkan
siswa dengan gaya belajar visual.

. Ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika pada
kelompok siswa dengan gaya belajar auditorial dengan pembelajaran konvensional
dan prestasi belajar pada kelompok siswa dengan gaya belajar auditorial dengan
pembelajaran pengembangan. Berdasarkan rataannya, prestasi belajar matematika
pada kelompok siswa dengan gaya belajar auditorial dengan pembelajaran
pengembangan yaitu 51,05 prestasi belajar pada kelompok siswa dengan gaya
belajar auditorial dengan pembelajaran konvensional yaitu 30,71. Dengan
demikian, pemanfaatan PowerPoint dalam pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa auditorial. Hal tersebut terjadi mungkin karena metode
ceramah mulai ditinggalkan guru matematika dalam pembelajaran konvensional.

I. Tidak ada perbedaan rataan yang signifikan antara prestasi belajar matematika

pada kelompok siswa dengan gaya belajar kinestetik dengan pembelajaran
konvensional dan prestasi belajar pada kelompok siswa dengan gaya belajar
Kinestetik pembelajaran pengembangan. Dengan demikian, pemanfatan
PowerPoint dalam pembelajaran tidak mempengaruhi prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar kinestetik. Untuk siswa dengan gaya belajar kenestetik
mungkin akan lebih baik jika menggunakan pembelajaran kooperatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada pembahasan analisis variansi diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:
1. Pemanfaatan PowerPoint dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar

matematika pokok bahasan pecahan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
matematika sebaiknya memanfaatkan PowerPoint.



2. Gaya belajar siswa mempengaruhi prestasi belajar siswa. Prestasi siswa dengan
gaya belajar visual lebih baik daripada prestasi siswa dengan gaya belajar
auditorial maupun Kinestetik. Sedangkan, prestasi belajar siswa dengan gaya
belajar auditorial dan siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah sama. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran matematika sebaiknya memperhatikan gaya belajar
siswa dalam pemilihan metode maupun media pembelajaran.

3. Terdapat interaksi antara pembelajaran (konvensional dan pengembangan) dengan
gaya belajar siswa (visual, auditorial dan Kkinestetik). Pada pembelajaran
konvensional yaitu pembelajaran tanpa pemanfaatan PowerPoint, gaya belajar
siswa tidak mempengaruhi prestasi belajar matematika. Pada pembelajaran
pengembangan yaitu pembelajaran dengan pemanfaatan PowerPoint, gaya belajar
mempengaruhi prestasi belajar matematika yaitu prestasi siswa dengan gaya
belajar auditorial dan kinestetik adalah sama namun prestasi siswa dengan gaya
belajar visual lebih baik daripada keduanya. Pembelajaran dengan pemanfaatan
PowerPoint tidak mempengaruhi prestasi belajar siswa dengan gaya belajar visual
dan siswa dengan gaya belajar kinestetik namun pada siswa dengan gaya belajar
auditorial pembelajaran dengan pemanfaatan PowerPoint lebih baik daripada
pembelajaran tanpa pemanfaatan PowerPoint.
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